







 Melalui hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui 
kesimpulan dari penelitian bahwa: 
1. Ada pengaruh signifikan positif kesadaran merek terhadap niat beli ulang 
konsumen pada merek sabun bayi Zwitsal. Dengan demikian bahwa 
hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa kesadaran merek berpengaruh 
signifikan positif terhadap niat beli ulang diterima. 
2. Ada pengaruh positif tidak signifikan asosiasi merek terhadap niat beli 
ulang konsumen pada merek sabun bayi Zwitsal. Dengan demikian bahwa 
hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa asosiasi merek berpengaruh 
signifikan positif terhadap niat beli ulang ditolak. 
3. Ada pengaruh positif tidak signifikan persepsi kualitas terhadap niat beli 
ulang konsumen pada merek sabun bayi Zwitsal. Dengan demikian bahwa 
hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa persepsi kualitas berpengaruh 
signifikan positif terhadap niat beli ulang ditolak. 
4. Ada pengaruh signifikan positif loyalitas merek terhadap niat beli ulang 
konsumen pada merek sabun bayi Zwitsal. Dengan demikian bahwa 
hipotesis (H4) yang menyatakan bahwa loyalitas merek berpengaruh 






5.2  Keterbatasan Penelitian 
1. Banyaknya konsumen yang pernah menggunakan Zwitsal berargumen 
tentang harga dari Zwitsal yang mahal sehingga terkadang jika dirasa 
memiliki daya beli yang cukup, konsumen akan melakukan pembelian 
ulang, tetapi jika dirasa konsumen memiliki daya beli yang kurang, maka 
tidak melakukan pembelian berulang, jadi pembelian tidak dilakukan 
secara rutin dikarenakan harga yang kurang terjangkau. 
2. Dalam melakukan penyebaran kuesioner, ada beberapa responden yang 
tidak mengisi pertanyaan terbuka yang telah disediakan, selain itu ada data  
diri responden yang diisi tidak lengkap. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat 
memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 
1. Bagi Perusahaan sabun bayi Zwitsal 
Saran untuk perusahaan Zwitsal bahwa memang kualitas tidak bisa 
dibohongi, tetapi Zwitsal kurang bisa menjangkau kalangan menengah 
kebawah dikarenakan harganya yang lebih mahal dari sabun bayi lainnya. 
Berdasarkan survey kepada 100 responden responden dominan 
berargumen melalui pertanyaan terbuka mengatakan bahwa kelemahan 
dari produk Zwitsal adalah pada harganya yang mahal. Jadi, untuk 
perusahaan Zwitsal lebih memperbesar pangsa pasar dengan strategi harga 





2. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 
a. Berkaitan dengan masih banyakanya responden yang kurang mengerti 
dalam ketersediaannya untuk mengisi kuesioner yang telah dibagikan, hal 
ini masih mampu diatasi oleh peneliti dengan cara mendampingi 
responden dalam pengisian kuesioner sehingga peneliti bisa dengan cara 
memandu responden dalam pengisian kuesioner. 
b. Karena memang data diri responden bersifat privasi, maka peneiti tidak 
bisa memaksakan bahwa responden harus mengisi identitas selengkap 
lengkapnya, tetapi sebelum kuesioner dibagikan peneliti sudah 
memberikan arahan kepada responden bahwa data diri sebisa mungkin 
diisi karena kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata 
bukan untuk membocorkan rahasia individu terkait.  
c. Bagi peneliti yang akan datang yang memiliki obyek penelitian serupa, 
hendaknya lebih mengatur waktu dalam penyebaran kuesioner dan lebih 
baik hanya diberikan 2 pertanyaan essay saja dan diberikan pertanyaan 
yang ringan. 
d. Jumlah sampel sebaiknya ditambah, untuk peneliti selanjutnya alangkah 
lebih baik untuk menambah jumlah sampel agar semakin meyakinkan 
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